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ABSTRACT 

 
PeduliLindungi is an application from the 

Government of Indonesia that was made in response 

to the COVID-19 pandemic. Since its initial release 

in 2020, this application has received many updates 

with the goal of improving its overall performance. 

One of the basics of updating applications is to 

process the reviews given by users at the Google Play 

Store using sentiment analysis. The methods used this 

time are Naive Bayes Classifier (NBC) and Support 

Vector Machine (SVM). The sample data used were 

300 reviews with positive feedback and 300 reviews 

with negative feedback, for a total of 600 user 

reviews. The results of the NBC algorithm 

calculations produce an accuracy of 76%, a precision 

of 76%, a recall of 82%, and an f1-score of 79%. As 

for the SVM algorithm, it produces an accuracy rate 

of 80%, a precision of 83%, a recall of 80%, and an 

f1-score of 81%. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak tahun 2020 telah memberikan dampak 
yang luar biasa bagi Indonesia. Pemerintah melakukan beberapa peraturan serta kebijakan baru 
untuk menanggulangi dan mencegah peredaran Covid-19 di Indonesia, salah satunya adalah 
dengan meluncurkan aplikasi PeduliLindungi. Aplikasi PeduliLindungi ini dibuat dengan tujuan 

untuk mencegah dan mengurangi penyebaran virus Covid-19. Sejak pertama kali diluncukan 
pada tahun 2020 silam, aplikasi ini telah mengalami beberapa kali pembaharuan guna 
meningkatkan performa dan kinerja pada aplikasi tersebut [1]. 

 

Dalam melakukan pembaharuan suatu sistem aplikasi, perlu dilakukan analisa dan 
penelitian untuk mengetahui kekurangan atau error code yang ada agar pembaharuan dinilai 

positif dan memiliki peningkatan secara umum. Salah satu acuan mengetahui kebutuhan maupun 
kekurangan untuk meningkatkan performa aplikasi mobile apps adalah dari feedback user yang 
meliputi rating score dan sentiment review pada Google Play Store. Berbagai pendapat yang 

ditulis oleh pengguna pada kolom review Google Play Store ini merupakan big data yang bisa 

berupa tanggapan positif, negatif, maupun netral. 
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Banyaknya data yang dihasilkan dari sentiment review tersebut, dapat dilakukan text 
mining untuk klasifikasi sentimen positif dan negatif. Analisa sentimen merupakan suatu proses 
pengelolan data yang berupa teks untuk memahami informasi tentang respon atau opini. Text 
mining merupakan suatu metode penambangan data turunan dari data mining yang berfokus 

pada pengelolaan teks untuk menemukan suatu pola dan informasi sesuai kebutuhan [2]. 

 
Seperti pada penelitian Irwansyah Saputra, dkk [3] sebelumnya telah melakukan analisa 

sentimen aplikasi PeduliLindungi dengan metode Naïve Bayes Classifier (NBC). Penelitian 

tersebut menggunakan dataset dari Google Play Store dengan jumlah 496 data yang meliputi 
248 data positif dan 248 data negative. Hasil analisa tersebut menghasilkan Accuracy 85%, 
Precision 77,7%, Recall 98% dan F1-Score 86,7%. Dari hasil penelitian tersebut, perlu dilakukan 

analisa kembali menggunakan algoritma klasifikasi lain. 
 

Ada bermacam-macam algoritma klasifikasi text mining selain NBC, salah satunya 

adalah Support Vector Machine (SVM). Baik NBC maupun SVM merupakan algoritma klasifikasi 
supervised learning, artinya pada implementasinya perlu dilakukan pelatihan dan pengenalan 

suatu objek analisa kemudian dapat dilanjutkan dengan pengujian data [4]. NBC memiliki 
kelebihan seperti mudah digunakan serta cepat dalam melakukan pengujian data jamak. 
Sedangkan SVM merupakan algoritma klasifikasi dengan Teknik kernel sehingga mampu 
menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks. Kernel mampu merubah sample input data 
menjadi data yang berdimensi tinggi sehingga asumsi sample pada data dipisahkan secara linier 

bisa dihilangkan [5]. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 
perhitungan klasifikasi antara algoritma NBC dan SVM. 

 

2. METODE PENELITIAN 
 
2.1. Model Penelitian 

 
Knowledge Discovery on Database (KDD) adalah suatu metode yang dinilai tepat digunakan 

dalam penelitian ini. KDD merupakan suatu proses penambangan data untuk mendapatkan 
informasi baru dari database yang besar. Metode ini terdiri dari 4 tahap utama yang meliputi 
Pengumpulan Data, Preprocessing Data, Penambangan Data, serta evaluasi [6]. Alur Proses 

KDD Modelling dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. KDD Modelling 
 

2.2. Pengumpulan Data 
 

Pengumpulan data atau scraping data dilakukan dengan menggunakan Google Play 
Scraper dari bahasa pemrograman Phyton. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil 
data ulasan paling relevan dan secara spesifik dipilih berdasarkan rating score 1 dan 2 untuk 
ulasan negatif, serta rating score 4 dan 5 untuk ulasan positif. Label ulasan positif berjumlah 300 
data yang terdiri dari 150 data dengan rating score 4 dan 150 data dengan rating score 5. Hal 
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yang sama juga dilakukan untuk pengambilan data dengan label ulasan negatif yang terdiri dari 
300 data dengan rating score 1 dan 2 yang masing-masing berjumlah 150 data. Dari hasil 
crawling data tersebut, dilakukan penggabungan data yang menghasilkan total data yang 

diperoleh adalah 600 data. 

 

2.3. Preprocessing Data 
 

Tahap preprocessing data merupakan tahap pengolahan data dari data mentah menjadi 
data yang lebih bersih agar bisa digunakan untuk proses mining data. Tahap preprocessing data 

yang dilakukan yaitu case folding, tokenizing, filtering, stemming menggunakan Sastrawi, serta 

pembobotan term menggunakan TF-IDF. 

 
a. Case Folding 

 

Case Folding dengan maksud untuk menyamakan semua huruf dari a hingga z. Proses yang 

dilakukan adalah penghapusan tanda baca, serta merubah huruf menjadi lowercase. 

 
Tabel 2. Proses Case Folding 

Sebelum 

Sesaat setelah berhasil login selalu muncul pesan "pemberitahuan sesi 

anda telah habis mohon login ulang". Jadi ini aplikasi belum difungsikan 

sudah tidak berfungsi karena sesi selalu habis bahkan sesaat setelah 

login.... Piye to min dev?? mohon dibantu... [2] 

Setelah 

sesaat setelah berhasil login selalu muncul pesan pemberitahuan sesi anda 

telah habis mohon login ulang jadi ini aplikasi belum difungsikan sudah 

tidak berfungsi karena sesi selalu habis bahkan sesaat setelah login piye to 

min dev mohon dibantu [2] 

 
b. Tokenizing 

 

Tokenizing merupakan tahapan memberi pembatas kata pada kalimat dengan tanda baca 

koma (,). Tahap ini dilakukan setelah proses case folding untuk menghapus tanda baca yang 

tidak diperlukan. 
 

Tabel 2. Proses Tokenizing 

Sebelum 

sesaat setelah berhasil login selalu muncul pesan pemberitahuan sesi anda 

telah habis mohon login ulang jadi ini aplikasi belum difungsikan sudah 

tidak berfungsi karena sesi selalu habis bahkan sesaat setelah login piye to 

min dev mohon dibantu [2] 

Setelah 

sesaat,setelah,berhasil,login,selalu,muncul,pesan,pemberitahuan,sesi,anda,

telah,habis,mohon,login,ulang,jadi,ini,aplikasi,belum,difungsikan,sudah,ti

dak,berfungsi,karena,sesi,selalu,habis,bahkan,sesaat,setelah,login,piye,to,

min,dev,mohon,dibantu 

 
c. Filtering 

 

Pada tahap filtering, yang dilakukan adalah proses stopword removal yang bertujuan untuk 

menghilangkan kata yang tidak relevan agar memudahkan dalam analisa modeling serta efisien. 
 

Tabel 3. Proses Filtering 

Sebelum 

sesaat,setelah,berhasil,login,selalu,muncul,pesan,pemberitahuan,sesi,anda,t

elah,habis,mohon,login,ulang,jadi,ini,aplikasi,belum,difungsikan,sudah,tid
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ak,berfungsi,karena,sesi,selalu,habis,bahkan,sesaat,setelah,login,piye,to,mi

n,dev,mohon,dibantu 

Setelah 

berhasil,login,muncul,pesan,pemberitahuan,sesi,habis,mohon,login,ulang,a

plikasi,difungsikan,berfungsi,sesi,habis,login,piye,to,min,dev,mohon,diban

tu 

 
d. Stemming 

 

Proses Stemming ini menggunakan database kata dari Sastrawi untuk dilakukan perubahan 

setiap kata menjadi akta dasar dengan tujuan mengelompokkan setiap kata yang memiliki makna 
yang sama. 

 
Tabel 4. Proses Stemming 

Sebelum 

berhasil,login,muncul,pesan,pemberitahuan,sesi,habis,mohon,login,ulang,a

plikasi,difungsikan,berfungsi,sesi,habis,login,piye,to,min,dev,mohon,diban

tu 

Setelah 

hasil login muncul pesan pemberitahuan sesi habis mohon login ulang 

aplikasi fungsi fungsi sesi habis login piye to min dev mohon bantu 

 
e. Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

 

Setelah dilakukan tahapan preprocessing, maka perlu dilakukan pembobotan term. Salah 
satu metode pembobotan term adalah dengan Term Frequency-Inverse Document Frequency 

(TF-IDF). Metode ini menggabungkan dua konsep yaitu kemunculan kata pada setiap dokumen 

(TF) dan invers frekuensi dokumen yang terdapat kata tersebut (IDF) [7]. Definisi dari TF sendiri 
adalah jumlah frekuensi munculnya suatu term dalam sebuah dokumen. Sedangkan IDF adalah 
perhitungan terhadap hubungan ketersediaan term dalam keseluruhan dokumen. 

Formula yang digunakan untuk menghitung bobot (W) masing-masing dokumen terhadap 

kata kunci adalah: 
 

𝑊𝑡,𝑑 = 𝑇𝐹𝑡,𝑑 ∗  𝐼𝐷𝐹𝑡   (01) 

Keterangan = 
d = dokumen ke-d 
t = kata ke-t dari kata kunci 
W = bobot dokumen ke-d terhadap kata ke-t 

 

2.4. Pemodelan Data 
 
a. Naïve Bayes Classfier 
 

Naïve Bayes merupakan algoritma klasifikasi kemungkinan yang menggunakan metode 

probabilitas dan statistic. Metode ini memprediksi kemungkinan yang akan terjadi di masa yang 
akan dating dengan berdasarkan kejadian yang sudah terjadi, atau yang bisa disebut dengan 
Teorama Bayes [8]. Teorama ini dikombinasikan dengan Naïve yang memperkirakan seluruh 

atribut yang saling bebas dan lepas. 
 
Berikut merupakan persamaan dari teorama bayes : 

 

𝑃(𝐻|𝑋) =
P(𝐻|𝑋).P(𝐻)

P(𝑋)

  (02) 
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Keterangan = 
X = Data dengan class yang belum diketahui 
H = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik 
P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteriori probability) 

P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior probability) 
P(X|H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H 
P(X) = Probabilitas X 
 

b. Support Vector Machine 
 

Support Vector Machine (SVM) merupakan suatu machine learning yang lebih muktahir dari 
learning Neural Network (NN). Prinsip dasar dari SVM adalah dengan mencari hyperplane terbaik 

yang berfungsi sebagai pemisah dua kelas data. Ilustrasi ini dapat dilihat pada gambar 2 

 
 

Gambar 2. Ilustrasi Hyperplane 

 
Pada gambar tersebut terlihat bahwa SVM mencari hyperplane yang optimal dengan 

memaksimalkan margin data yang berbeda kelas [9]. 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan TF-IDF pencarian hyperplane pada 

implementasi SVM dapat menggunakan formula sebagai berikut [10]: 
 

𝑦𝑖(𝑊0 + 𝑊1𝑋1 + 𝑊2𝑋2 + 𝑏) ≥ 0          (03) 

 
Keterangan: 
W1  = vektor label positif 
W2  = vektor label negatif 

X(x1, x2) = nilai atribut W 
b  = pembobotan dari W0 
 

2.5. Evaluasi Pemodelan 
 

Pada tahap evaluasi pemodelan dapat menggunakan perhitungan performance matrix yang 
disebut dengan Confusion Matrix. Confusion Matrix sendiri merupakan suatu perhitungan 
performance matrix dari algoritma supervised learning dimana supervised learning merupakan 
metode machine learning yang dalam implementasinya membutuhkan labelling atau class pada 
datasetnya. Class atau label pada dataset ini yang dinamakan dengan actual values yaitu nilai 
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yang sesuai dengan data yang ada. Sedangkan predicted values merupakan prediksi hasil 
pemodelan dari suatu algoritma machine learning yang digunakan. Hasil confusion matrix pada 
perhitungan suatu algoritma supervised learning dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
 

 
Actual Value 

  
Positive Negative 

Predictive 

Value 

Positive TP FP 

Negative FN TN 

 
Keterangan = 
TP merupakan True Positive 
FP merupakan False Positive 
FN merupakan False Negative 
TN merupakan True Negative 

 
Setelah diketahui hasil dari confusion matrix, maka untuk mengukur Performance Metrics pada 
suatu pemodelan algoritma dapat menggunakan accuracy, precission, recall, dan F1-Score 

 
Accuracy = mengukur tingkat akurasi kebenaran dari hasil perhitungan suatu model klasifikasi 

data. 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
(𝑇𝑃+𝑇𝑁)

(𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁)
∗ 100%

   (04) 

 
Precision (Positive Predictive Value) = tingkat akurasi antara data prediksi yang diminta dengan 

hasil data prediksi yang diberikan oleh perhitungan model. 
 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝐹𝑃+𝑇𝑃
∗ 100%           (05) 

 
Recall atau Sensitivity (True Positive Rate) merupakan tingkat keberhasilan model dalam 

menemukan kembali informasi yang ada. 
 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
∗ 100%               (06) 

 
F1 Score = Perbandingan rata-rata presisi dan recall yang dibobotkan 

 

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ∗
𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛∗𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

  (07) 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Pembagian Data (Split Data) 
 

Data bersih dari hasil preprocessing data kemudian dilakukan split data yang terdiri dari 2 

data yaitu data latih dan data uji. Untuk mengetahui hasil optimal dari perhitungan yang dilakukan, 
proporsi pembagian data yang dilakukan ada 3, yaitu 80% data training 20% data testing, 75% 
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data training 25 data testing, serta 70% data training 30% data testing. Dari perhitungan tersebut 
didapati hasil paling optimal adalah perhitungan klasifikasi dengan perbandingan 75% data 
training 25% data testing. 
 

3.2. Klasifikasi Naïve Bayes Classifier 
 

Setelah dilakukan pembagian data, maka hasil perhitungan Naïve Bayes Classifier (NBC) 

menghasilkan confussion matrix seperti pada gambar 3. 

 
 

Gambar 3. Confussion Matrix NBC 
 

Dari hasil confussion matrix tersebut, di peroleh data lain yang dapat dijadikan acuan yaitu 
accuracy sebesar 76%, precision sebesar 76%, recall 82%, dan f1-score 79% seperti gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Hasil Klasifikasi NBC 

 

3.3. Klasifikasi Support Vector Machine 
 

Penerapan algoritma klasifikasi kedua SVM menghasilkan nilai confussion matrix seperti 
pada gambar 5. 
 



107 

JURNAL ELEKTRONIKA DAN KOMPUTER            p-ISSN : 1907-0012   e-ISSN :  2714-5417. 

 

ANALISA SENTIMEN APLIKASI PEDULILINDUNGIDENGAN METODE NBC DAN SVMFirst 

(Farras Naufal Majid) 

 

Gambar 5. Confussion Matrix SVM 

 
Dari hasil confussion matrix tersebut, di peroleh data lain yang dapat dijadikan acuan yaitu 

accuracy sebesar 80%, precision sebesar 83%, recall 80%, dan f1-score 81% seperti gambar 6. 
 

 
 

Gambar 6. Hasil Klasifikasi SVM 

 

4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil pengujian analisa sentimen pada aplikasi PeduliLindungi dapat disimpulkan 

bahwa dari 600 dataset dan dengan berbagai proporsi data training dan data testing dapat 
disimpulkan bahwa : 

 
1. Hasil paling optimal dari analisa menggunakan metode Naïve Bayes memiliki tingkat 76%, 

precision sebesar 76%, recall 82%, dan f1-score 79% dengan perbandingan proporsi 75% 

data training dan 25% data testing. 
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2. Sedangkan dengan perhitungan dengan metode Support Vector Machine yang mendapat 
hasil optimal dengan hasil Accuracy 80%, Precision 83%, Recall 80%, dan F1-Score 81% 

proporsi 75% data training dan 25% data testing. 
3. Dengan menerapkan hasil analisa sentimen aplikasi, developer akan lebih mudah dalam 

memperbaiki kekurangan dari aplikasi tersebut. 
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